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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, independensi, 

akuntabilitas dan due professional care terhadap kualitas audit pada KAP di 

Surakarta dan Yogyakarta 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data 

primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

auditor yang bekerja di Kap Surakarta dan Yogyakarta. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 40 responden. Metode pengumpulan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Alat analisis yang digunakan meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji regresi 

berganda, uji t, uji F, dan uji determinan R. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hal ini ditunjukkan oleh nilai p 

sebesar 0,000 sehingga H1 diterima dengan taraf signifikansi (p < 0,05). Variabel 

independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hal ini ditunjukkan oleh 

nilai p sebesar 0,006 sehingga H2 diterima dengan taraf signifikansi (p < 0,05). 

Variabel akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hal ini 

ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,028 sehingga H3 diterima dengan taraf signifikansi 



(p < 0,05). Sedangkan variabel due professional care tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit, hal ini ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,194 sehingga H4 

ditolak dengan taraf signifikan (p > 0,05). 

Kata Kunci   : kompetensi, independensi, akuntabilitas, due professional care dan 

kualitas        audit 

 

A. PENDAHULUAN 

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terdapat antara manajer dan pemegang saham. Untuk itu 

diperlukan pihak ketiga (Akuntan Publik) yang dapat memberi keyakinan kepada 

investor dan kreditor bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen 

dapat dipercaya. Para pemakai laporan keuangan akan selalu melakukan 

pemeriksaan dan mencari informasi tentang kehandalan laporan keuangan 

perusahaan. Biasanya manajemen akan meminta agar auditor memberikan 

jaminan kepada para pemakai bahwa laporan keuangan bisa dihandalkan (dalam 

Lilis 2010). 

Berbagai pandangan tentang kualitas audit dikemukakan oleh para ahli, 

De Angelo (1981 dalam Restu dan Nastia, 2013) menyatakan bagaimana seorang 

auditor akan menemukan lalu melaporkan penyimpangan yang ditemui saat 

pemeriksaan laporan keuangan. Menurut Rosnidah (2010) dalam Restu dan 

Nastia (2013) adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar 

sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran 

yang dilakukan klien. Jika auditor dapat menyelesaikan pekerjaannya secara 

professional, maka kualitas audit akan terjamin karena kualitas audit merupakan 

keluaran utama dari profesionalisme. Karena kualitas audit yang baik akan 

dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengambil judul 

“PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, AKUNTABILITAS DAN 

DUE PROFESSIONAL CARE TERHADAP KUALITAS AUDIT”. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Auditing 

Menurut Halim (1997:1), definisi audit yang berasal dari ASOBAC  (A 

Statement of Basic Auditing Concepts) adalah sebagai berikut: “Auditing 

adalah suatu proses sistematik untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti-

bukti secara obyektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan 

kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi 

tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya 

kepada para pemakai yang berkepentingan”. 

Standar Auditing 

Halim (1997 : 36-37) standar auditing terdiri atas tiga bagian. Pertama, 

bagian yang mengatur tentang mutu professional auditor independen atau 

persyaratan pribadi auditor (standar umum). Kedua, bagian yang mengatur 

mengenai pertimbangan-pertimbangan yang harus dipergunakan dalam 

pelaksanaan audit (standar pekerjaan lapangan). Ketiga, bagian yang mengatur 

tentang pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam penyusunan 

laporan audit (standar pelaporan). 

Kompetensi 

Kompetensi auditor merupakan auditor yang dengan pengetahuan dan 

pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara 

objektif, cermat dan seksama. 

Independensi 

Menurut Halim (1997:34-35) independensi merupakan suatu sikap 

mental yang dimiliki auditor untuk tidak memihak dalam melakukan audit. 

 

 



Akuntabilitas 

Menurut Lilis (2010) akuntabilitas merupakan dorongan psikologi 

sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan 

dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Sugiyono, 2012:55). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2012:13).  

Populasi, sampel dan pengambilan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Unit analisis 

dalam penelitian ini adalah orang/individual. Penelitian ini mengambil sampel 

auditor pada KAP wilayah Surakarta dan Yogyakarta dengan teknik 

pengambilan sampel adalah purposive sampling karena pengambilan sampel 

anggota menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2007), yaitu : 

1. Auditor yang melaksanakan pekerjaan dibidang auditing. 

2. Auditor yang mempunyai pengalaman kerja minimal dua tahun, dipilih 

karena memiliki waktu dan pengalaman untuk beradaptasi serta menilai 

kondisi lingkungan kerjanya. 

3. Auditor yang bersedia menjadi responden. 



 

 

Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari pengisian kuesioner oleh 

responden. Serta data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner 

langsung yang dibagikan ke Kantor Akuntan Publik. Metode kuesioner ini 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). 

Variabel Penelitian  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah kompetensi, independensi, 

akuntabilitas dan due professional care. 

Pengukuran Variabel  

Variabel kompetensi, independensi, akuntabilitas, due professional care 

dan kualitas audit diukur menggunakan skala likert lima poin. 

Metode Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji statistik 

umum yaitu berupa statistik deskriptif.Menurut Ghozali (2011:19), statistik 

deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

 



2. Uji kualitas data 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu koesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut ( Ghozali,2011:52). 

r =  
 ∑    ∑   ∑  

√{  ∑     ∑   }{  ∑     ∑   }
 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2011 : 47). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam 

Ghozali, 2011 :48). 

3. Uji Asumsi klasik 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal.Salah satu uji normalitas yang dapat digunakan untuk menguji 

normalitas residual adalah Kolmogorov-Sminov (K-S). 

b. Uji multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau variabel 

independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai toleransi ≤ 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011 : 105-106). 



c. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari redidual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji glejser dimana apabila probabilitas signifikannya > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011, 139-142). 

4. Uji hipotesis 

a. Analisis regresi berganda 

Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

model regresi berganda diformulasikan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3 + b4X4 + e 

b. Uji t 

Uji – t dilakukan untuk melihat apakah variabel independen 

(Kompetensi, Independensi, Akuntabilitas dan Due professional care) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen  ( Kualitas 

Audit). 

c. Uji F 

Untuk mengetahui makna nilai F-test tersebut akan dilakukan dengan 

membandingkan tingkat signifikansi (sig.F) dengan tingkat signifikansi 

(α= 5 %). Apabila sig. F ≤ 0.05 atau apabila F hitung > F tabel, maka 

hipotesis nol ditolak artinya variabel independent secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabeldependent. 

d. Uji R² 

Koefisien determinasi R
2
pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. 



D. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi tingkat 

signifikan sebesar (0,000) < α (0,05). Sehingga variabel kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, itu berarti bahwa hipotesis 

pertama diterima (H1 diterima). Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Lilis (2010) yang menunjukkan bahwa kompetensi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian ini juga konsisten 

dengan penelitian Feny dan Yohanes (2012) yang menyatakan bahwa 

kewajiban social memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kualitas 

audit dengan arah koefisien positif. Hal ini juga senada dengan penelitian 

Restu dan Nastia (2013) yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa kualitas audit 

dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik. Semakin tinggi 

kompetensi seorang auditor maka akan semakin tinggi pula kualitas audit 

yang dihasilkan. 

2. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independensi tingkat 

signifikan sebesar (0,006) < α (0,05). Sehingga variabel independensi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, itu berarti bahwa hipotesis 

keduaditerima (H2 diterima). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Lilis (2010) yang menyatakan bahwa pengaruh independensi secara parsial 

adalah signifikan. Hal ini juga senada dengan penelitian Norma dan Basuki 

(2012) yang menunjukkan bahwa independensi berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit dan searah dengan kualitas audit. Penelitian ini juga 

konsisten dengan penelitian Saripudin et.al (2012) yang menunjukkan bahwa 

independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 



Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Ika et.al (2009) yang 

menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan. 

3. Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas tingkat 

signifikan sebesar (0,028) < α (0,05). Sehingga variabel akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, itu berarti bahwa hipotesis 

ketiga diterima (H3 diterima). Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian 

Lilis (2010) yang menyatakan bahwa akuntabilitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas 

audit dapat dicapai apabila auditor dalam melaksanakan tugas audit selalu 

disertai dengan tanggungjawab, memiliki kecermatan yang tinggi dalam 

memeriksa laporan. Hasil ini juga senada dengan penelitian Saripudin et.al 

(2012) yang menyatakan bahwa akuntabilitas secara parsial berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 

Komang et.al (2014) yang menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. 

4. Pengaruh due professional care terhadap kualitas audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel due professional 

care tingkat signifikan sebesar (0,194) > α (0,05). Sehingga variabel due 

professional care tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, itu 

berarti bahwa hipotesis keempat ditolak (H4 ditolak). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Saripudin et.al (2012) yang menyatakan bahwa 

variabel due professional care tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Achmad (2011) yang 

menyatakan bahwa variabel due professional care tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa indicator sikap skeptic dan 

keyakinan yang memadai kurang berpengaruh terhadap hasil audit yang 

dihasilkan oleh auditor. 



Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Aulia (2013) 

yang menyatakan bahwa variabel due professional care mempunyai pengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas audit. Penelitian Putri dan Nur (2013) 

menyatakan bahwa variabel due professional care berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

 

E. KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji pengaruh kompetensi, independensi, akuntabilitas 

dan due professional care terhadap kualitas audit. Penelitian ini dilakukan 

pada Kantor Akuntan Publik (KAP) diwilayah Surakarta dan Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini 

mendukung hipotesis pertama. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

sebesar 4,057 (p= 0,000 < 0,05) sehingga H1 diterima. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tingkat kompetensi yang dimiliki oleh auditor akan 

menunjang kualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Lilis (2010), Feny danYohanes (2012) dan Restu dan 

Nastia (2013). 

2. Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini mendukung hipotesis kedua.  Hal ini dibuktikan dengan 

nilai thitung sebesar 2,945 (p= 0,006< 0,05) sehingga H2 diterima. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan tugasnya seorang 

akuntan publik telah menunjukkan sikap yang tidak mempunyai 

kepentingan pribadi dalam pelaksanaan pekerjaannya. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan Lilis (2010), Norma dan 

Basuki (2012) dan Saripudin et.al (2012). 

3. Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadapkualitas audit. Hasil 

penelitian ini mendukung hipotesis ketiga. Hal ini dibuktikan dengan nilai 



thitung sebesar 2,294 (p= 0,028< 0,05) sehingga H3 diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa, tingkat kecermatan yang tinggi dalam 

memeriksa laporan yang akan diaudit, serta mengerjakan tugas audit 

seoptimal mungkin dengan penuhtanggungjawab akan menghasilkan 

pekerjaan yang lebih berkualitas. Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan Lilis (2010), Saripudin et.al (2012) dan 

Komang et.al (2014). 

4. Due professional care tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Hasil ini tidak mendukung hipotesis keempat. Hal inidibuktikan 

dengan nilai thitung sebesar 1,324 (p= 0,194 > 0,05) sehingga H4 ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa due professional care tidak mempengaruhi 

peningkatan kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian ini tidak konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan Aulia (2013) dan Putri dan Nur (2013). 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang memungkinkan 

dapat melemahkan hasilnya. Beberapa keterbatasan tersebut adalah : 

1. Ruang lingkup penelitian ini dilakukan hanya di wilayah Surakarta dan 

Yogyakarta, sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat 

umum perlu dilakukan penelitian yang lebih luas. 

2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh kompetensi, independensi, 

akuntabilitas dan due professional care terhadap kualitas audit. 

Sehingga tidak dapat menjelaskan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kualitas audit. 

3. Jumlah responden yang bersedia menjadi responden dalam penelitian 

ini hanya 2 KAP di wilayah Surakarta sedangkan di wilayah 

Yogyakarta 3 KAP. 

 

 



SARAN 

Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian 

ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Penelitian berikutnya agar memperluas wilayah sampel penelitian. 

2. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel-variabel yang 

mempengaruhi kualitas audit. 

3. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode wawancara 

langsung kepada responden agar responden memberi jawaban yang 

benar-benar diliputikesungguhan dan keseriusan, serta peneliti lebih 

terlibat dalam proses penelitian tersebut. 
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